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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status DNA dan karakterisik spermatozoa asal kauda
epididimis domba yang disimpan pada suhu 4°C. Sebanyak 12 pasang kauda epididimis domba disimpan
dengan cara salah satu dari setiap pasang kauda epididimis dimasukan ke dalam tabung berisi media
(NaCl fisiologis) dan pasangan yang lain ke dalam ziplock bersih (tanpa media). Penyimpanan dilakukan
selama tiga hari pada suhu 4°C kemudian dilihat motilitas dan viabilitasnya serta status DNA
spermatozoa dengan metode sperm sus halomax, sebelum dan setelah pembekuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase motilitas dan viabilitas spermatozoa asal kauda epididimis baik yang
disimpan dengan atau tanpa media mengalami penurunan, sebelum atau setelah kriopreservasi (P<0,05).
Berdasarkan metode penyimpanan, perbedaan persentase motilitas yang nyata terjadi pada hari ke dua
dan ke tiga penyimpanan. Penyimpanan menggunakan media memiliki persentase motilitas yang lebih
rendah (23%; 10%) dibandingkan dengan tanpa menggunakan media (50%; 37%) (P<0,05). Status DNA
spermatozoa setelah dilakukan penyimpanan pada suhu 4°C selama tiga hari, secara deskriptif
memerlihatkan kerusakan DNA spermatozoa kurang dari 1%. Persentase kerusakan kemudian meningkat
setelah kriopreservasi spermatozoa akibat dari pembekuan, terutama pada hari ke tiga penyimpanan
kauda epididimis dengan media (10,16%). Karakteristik spermatozoa dari kauda epididimis yang
disimpan dengan media lebih rendah dibandingkan tanpa media. Status DNA spermatozoa kauda
epididimis tidak dipengaruhi oleh metode penyimpanan.

Kata-kata kunci: Deoxyribonucleic acid; kauda epididimis; kriopreservasi; preservasi; spermatozoa.

ABSTRACT

The aim of this study was to evaluate the deoxyribonucleic acid (DNA) status and characteristics of
ram spermatozoa, maintained within epididymides stored at 4°C. A total of 12 pairs of ram cauda
epididymis were kept by means that one of the pair in a tube contain media (isotonic NaCl solution) and
the other pair into a clean ziplock without medium then stored at 4°C for three days. Following this, the
motility and viability and DNA status of spermatozoa was observed using halomax sperm method, prior
and post freezing process. The results showed a decreased in the percentage of motility and viability of
spermatozoa from cauda epididymis which were kept in and without media, before or after cryopreservation
(P <0.05). Based on the storage method, a significant difference in motility percentage occurs at day two
and day three of the storage. Storage using media had a lower percentage of motility (23%; 10%) than
without using media (50%; 37%) (P <0.05). The DNA status following storage at 4°C for three days,
descriptively showed impaired of spermatozoa DNA less than 1%. The percentage of impairment increased
following the cryopreservation of spermatozoa due to the freezing process. This condition was especially
observed on the third day of storage of cauda epididymis which were kept in media (10.16%). The
characteristics of spermatozoa from cauda epididymis which were kept in the media were lower compared
to without medium. The DNA status of cauda epididymis spermatozoa is not affected by the storage
method.

Keywords: deoxyribonucleic acid; cauda epididymis; cryopreservation; preservation; spermatozoa
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PENDAHULUAN

Sebagai bentuk pelestarian suatu jenis
hewan dapat diterapkan metode konservasi
sumber daya genetik. Hewan yang terancam
punah maupun pejantan unggul merupakan
hewan yang perlu dilestarikan materi gene-
tiknya apabila terjadi kematian yang tidak
terduga seperti perburuan liar ataupun sera-
ngan penyakit. Salah satu metode dalam
pelestarian gamet jantan melalui pengambilan
spermatozoa bagian distal epididimis (kauda
epididimis) sesaat hewan tersebut mati. Kaabi
et al. (2003) melaporkan, spermatozoa yang
berada pada kauda epididimis sudah dalam
keadaan motil dan matang dengan kemampuan
motilitas bergerak maju ke depan dan kemam-
puan fertilisasi sama dengan spermatozoa dari
ejakulat. Setelah hewan mati, spermatozoa
dalam epididimis masih dapat bertahan hidup
untuk periode waktu tertentu (Martinez-Pastor
et al., 2005; Ganan et al., 2009; Malcotti et al.,.
2012). Kematian hewan yang pada umumnya
tidak terduga serta minimnya keberadaan
laboratorium dan teknisi menjadi kendala di
lapangan untuk dapat segera memproses
spermatozoanya. Dengan demikian dibutuhkan
sebuah metode penyimpanan (preservasi) yang
tepat ketika testis tidak dapat ditangani dengan
segera guna mempertahankan viabilitas sper-
matozoa. Salah satu metode yang telah digu-
nakan berupa preservasi kauda epididimis pada
4°C.

Spermatozoa masih bisa dikoleksi dari
kauda epididimis yang telah disimpan pada suhu
4°C, sermatozoa akan mengalami penurunan
kualitas seperti motilitas dan viabilitas (Karja
et al., 2013). Menurut Gadea et al. (2011) proses
dari freezing dan cooling akan berpengaruh
terhadap kepadatan kromatin spermatozoa.
Lebih lanjut Vieira et al. (2013) menambahkan
bahwa adanya pengaruh terhadap kepadatan
kromatin terjadi di fase pertama prosedur
pembekuan. Spermatozoa yang terpapar pada
suhu ekstrim seperti yang dilaporkan Saili
(2006) yang melakukan pengeringbekuan
spermaotozoa yang diawali dengan pemaparan
pada suhu -196°C menyebabkan kerusakan pada
membran plasma dan akrosom, bahkan
berpotensi dapat mengubah integritas kromatin
dan DNA spermatozoa.

Keberhasilan pembuahan oleh spermatozoa
terhadap ovum baik melalui teknik inseminasi
buatan (IB) ataupun teknologi produksi embrio
in vitro, diperlukan spermatozoa dengan DNA
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yang utuh (intact). Senyawa DNA spermatozoa
diketahui mempunyai kontribusi terhadap
setengah dari material genom pada keturunan
yang dihasilkan. Materi genetik dari sperma-
tozoa yang normal diperlukan untuk men-
dukung terjadinya fertilisasi, perkem-bangan
embrio, perkembangan fetus, dan keturunan
yang normal (Agarwal dan Allamaneni, 2004).
Abnormalitas pada DNA spermatozoa akan
menghambat perkembangan embrio, menu-
runkan kemampuan implantasi sehingga
mengakibatkan gagalnya kebuntingan (Seli et
al., 2004). Evenson et al. (2000) menam-bahkan
bahwa spermatozoa yang memiliki kerusakan
DNA lebih dari 30% mengakibatkan kegagalan
terjadinya kebuntingan. Spermatozoa dengan
kerusakan DNA dapat berkondensasi setelah
masuk ke dalam sitoplasama ovum, akan tetapi
fertilisasi mungkin tidak terjadi atau akan
terjadi kegagalan pascafertilisasi (Agarwal dan
Allamaneni, 2004). Pada manusia dilaporkan
bahwa keberhasilan program bayi tabung
dihubungkan dengan kerusakan DNA pada
spermatozoa (Spano et al., 2000). Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan untuk melihat status
DNA spermatozoa yang dikoleksi dari kauda
epididimis yang dipreservasi pada suhu 4°C
selama tiga hari penyimpanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan spermatozoa
yang dikoleksi dari 12 pasang kauda epididimis
yang berasal dari domba jantan umur dua
tahun. Kauda epididimis diambil dari Rumah
Potong Aqiqah Desa Cikarawang, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.

Pembuatan Media

Media yang digunakan untuk menyimpan
kauda epididimis domba pada suhu 4°C adalah
NaCl fisiologis 0,9% yang ditambahkan 0,06
IU/L penicillin (Sigma-Aldrich. Inc, P-4687) dan
0,1 mg/mL streptomycin (Sigma-Aldrich. Inc,
S-9137).

Koleksi Kauda Epididimis dan Sperma-
tozoa

Testis diperoleh dari domba jantan berumur
lebih dari dua tahun sesaat setelah disembelih
di rumah potong. Kauda epididimis kemudian
dipisahkan dari testis. Satu dari setiap pasang
kauda epididimis dimasukan ke dalam tabung
(centrifuge tube 15 mL) yang berisi media dan
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pasangannya dimasukan ke dalam plastik
ziplock tanpa media. Seluruh sampel disimpan
dalam kotak sterofoam untuk dibawa ke
laboratorium. Kauda epididimis yang disimpan
dalam ziplock dan tabung dibagi dalam empat
kelompok. Sebagai sampel kontrol (HO), diambil
satu pasang kauda epididimis dari masing-
masing metode penyimpanan kemudian segera
dilakukan pengoleksian dan pengamatan
spermatozoanya, sedangkan sampel yang lain
dimasukkan ke dalam kulkas pada suhu 4°C
dan dibagi berdasarkan kelompok lama
penyimpanan satu hari (H1), dua hari (H2), dan
tiga hari (H3). Setelah penyimpanan, sampel
ditempatkan dalam cawan petri yang berbeda.
Spermatozoa dikoleksi dengan cara kauda
epididimis disayat sambil dibilas dengan
pengencer Niwa and Sasaki Freezing-1 (NSF-I)
hingga spermatozoa keluar, lalu dihomogenkan
dengan pengencer dan didiamkan selama tiga
menit. Pengamatan dilakukan terhadap
persentase motilitas, viabilitas, status DNA, dan
dilanjutkan dengan proses kriopreservasi.

Persiapan Bahan Pengencer

Komposisi bahan pengencer yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah pengencer
Niwa dan Sasaki Freezing (NSF) (Kikuchi et
al., 1998) untuk kriopreservasi spermatozoa dari
kauda epididimis. Pada proses kriopreservasi,
penambahan bahan pengencer dilakukan
dengan metode two-step freezing. Komposisi
medium freezing I (NSF-I) terdiri dari 20% (v/v)
kuning telur, 8,8% (w/v) laktosa (Merck,
Germany), dan 200 pg/mL ampicillin (PT. Meiji
Indonesian, Batch no. PAL. 09654), sedangkan
medium freezing II (NSF II) terdiri dari 92,52%
(v/v) medium freezing 1, 1,48% (v/v) Orvus ES
Paste, dan 6% (v/v) gliserol (Merck, Germany).

Kriopreservasi Semen

Metode pembekuan spermatozoa yang
digunakan berdasarkan metode yang digunakan
dalam Karja et al. (2013) dengan menggunakan
dua tahap penambahan pengencer. Pada tahap
awal, spermatozoa yang telah dikoleksi
dihomogenkan dengan NSF-I dalam tabung
kemudian diequilibrasi pada suhu 4°C selama
dua jam. Dilanjutkan pada tahap ke dua yaitu
penambahan NSF-II ke dalam tabung kemudian
diequilibrasi selama lima menit pada suhu yang
sama. Perbandingan penambahan medium
NSF-I dengan NSF-II sebesar 1:1 dengan
konsentrasi akhir spermatozoa setelah penam-
bahan NSF sebesar 10 spermatozoa/mL dan
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konsentrasi akhir gliserol sebesar 3%. Sperma-
tozoa kemudian dikemas pada straw berukuran
0,25 mL lalu dicelupkan/dicemplungkan ke
dalam nitrogen cair selama 20 menit dilanjutkan
dengan menyimpan siraw beku ke dalam
kontainer. Untuk proses evaluasi, spermatozoa
beku diambil kemudian dithawing dalam
penangas air pada suhu 37°C selama 30 detik.
Segera straw diangkat lalu dilakukan evaluasi
karakterisitik spermatozoa dan status DNA.
Parameter Evaluasi Karakterisitik
Spermatozoa

Penilaian Motilitas dan Viabilitas
Spermatozoa. Motilitas spermatozoa diamati
di bawah mikroskop cahaya secara subjektif.
Selanjutnya, penilaian viabilitas ditentukan
dengan menggunakan metode pewarnaan eosin
negrosin. Spermatozoa yang terwarnai (merah)
dikategorikan sebagai spermatozoa yang mati,
sedangkan spermatozoa yang tidak terwarna
(putih) dikategorikan spermatozoa yang hidup.
Pengamatan dilakukan terhadap 200
spermatozoa pada 5-10 lapang pandang.

Pengujian Status DNA. Pengujian status
DNA dilakukan dengan menggunakan teknik
modifikasi sperm chromatin dispertion (SCD)
sesuai dengan metode yang diterapkan oleh
(Fernandez et al., 2003). Sampel spermatozoa
yang diamati diencerkan hingga konsentrasi
akhir 5-10x10%/mL dalam NaCl 0,9%. Agarose
lalu dilelehkan dalam penangas air 90-100°C
selama lima menit, kemudian diinkubasi pada
penangas air suhu 37°'C selama lima menit.
Sebanyak 25 pl. semen dimasukan ke dalam
tabung berisi agarose (mixing) lalu diteteskan
ke slide sebanyak 25 pl. kemudian ditutup
dengan cover glass dan diinkubasikan selama
lima menit. Cover glass dilepas perlahan
kemudian slide diteteskan dengan lysis solution
(LS) hingga permukaan slide tertutup rata oleh
LS, lalu diinkubasi pada suhu ruang selama
lima menit. Selanjutnya, preparat diinkubasi
dalam aquades selama lima menit. Setelah itu
preparat diinkubasikan dalam nampan berisi
etanol 70%, 90%, dan 100% masing-masing
dalam waktu empat menit, kemudian preparat
dikeringkan.

Pewarnaan Preparat. Preparat diin-
kubasi dalam nampan berisi pewarna eosin
selama lima menit, kemudian dicuci meng-
gunakan aquades selama dua menit. Setelah
itu diinkubasikan di dalam nampan inkubator
berisi methylen blue selama lima menit,
kemudian dicuci dengan aquades dalam nampan

169



Ummul Masir, et al

selama dua menit, lalu dikering anginkan.
Slide yang telah kering, kemudian diamati di
bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran
400 kali. Pengamatan 200 spermatozoa
dilakukan terhadap setiap sampel. Spermatozoa
yang memiliki hAalo di bagian tepi kepala diiden-
tifikasi memiliki kerusakan DNA, sedangkan
spermatozoa tanpa halo diidentifikasi sebagai
spermatozoa dalam keadaan normal. Halo meru-
pakan warna yang muncul di sekitar perifer
kepala spermatozoa akibat dari lisis protein.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Spermatozoa Asal Kauda
Epididimis Setelah Penyimpanan 4°C

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
penyimpanan spermatozoa dalam kauda
epididimis pada suhu 4°C mengalami penurunan
persentase motilitas dan viabilitas seiring
bertambahnya waktu penyimpanan (P<0,05)
(Gambar 1A). Berdasarkan persentase motilitas
spermatozoa, kauda epididimis saat memasuki
hari ke dua dan ke tiga penyimpanan dengan
menggunakan media memperlihatkan nilai
yang lebih rendah (23%; 10%) dibanding dengan
yang disimpan tanpa media (50%; 37%) (P<0,05).
Data tersebut mengindikasikan bahwa
penggunaan NaCl tidak memberikan pengaruh
yang lebih baik dalam mempertahankan
motilitas spermatozoa (P<0,01) daripada tanpa
media.

Sankai et al. (2001) melaporkan bahwa
motilitas spermatozoa mengalami penurunan
ketika disimpan pada suhu 15-20°C akibat
perubahan aktivitas metabolisme spermatozoa.
Penyimpanan spermatozoa dalam epididimis
berpengaruh terhadap morfologi ekor sperma-
tozoa (bengkok) karena terjadi pengerasan
phospholipid pada membran plasma akibat
paparan pada suhu 5°C.

Motilitas spermatozoa setelah dikrio-
preservasi (post thawing) (Gambar 1B)
mengalami penurunan pada hari ke dua dan ke
tiga penyimpanan (P<0,05). Kauda epididimis
yang disimpan tanpa media (33%) memiliki
motilitas spermatozoa yang masih bisa
dipertahankan kualitasnya sama dengan hari
kontrol (43%) meski telah disimpan selama
sehari (P<0,05). Selanjutnya, kauda epididimis
yang disimpan dengan NaCl tidak mampu
mempertahankan motilitasnya (23%) sama
dengan hari kontrol (35%) (P<0,05).

Viabilitas spermatozoa kauda epididimis
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yang disimpan pada suhu 4°C (Gambar 2A)
tanpa menggunakan media dapat memperta-
hankan nilai viabilitasnya sama seperti pada
hari kontrol (96%) (P<0,05) meskipun
penyimpanan diperpanjang hingga tiga hari.
Lebih lanjut, viabilitas spermatozoa dari kauda
epididimis yang disimpan dengan media
mengalami penurunan (86%) (P<0,05) setelah
satu hari penyimpanan yang kemudian
dipertahankan hingga hari ke tiga penyimpanan.
Spermatozoa hasil kriopreservasi (Gambar 2B)
memiliki nilai viabilitas yang mampu
dipertahankan sama dengan hari kontrol
meskipun kauda epididimis telah disimpan
selama satu hari baik dengan atau tanpa media
(40%; 43%) (P<0,05) kemudian viabilitas tersebut
menurun saat memasuki hari ke dua
penyimpanan (38%). Kauda epididimis yang
disimpan dengan media memiliki viabilitas
spermatozoa yang menurun pada hari ke tiga
(12%) (P<0,05).
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Gambar 1. Motilitas spermatozoa kauda
epididimis pascapenyimapan kauda
epididimis selama tiga hari dengan
(+) dan tanpa (-) media sebelum (A)
dan sesudah (B) dikriopreservasi.
Huruf yang berbeda (a-g) menunjuk-
kan perbedaan pada bar yang sama
di antara lama penyimpanan
(P<0,05). Bar dengan huruf (A,B)
menunjukkan perbedaan pada
kelompok hari dengan lama
penyimpanan yang sama (P<0,05).
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Salah satu metode yang dapat digunakan
dalam mempertahankan kualitas spermatozoa
dalam jangka waktu yang panjang yaitu
kriopreservasi spermatozoa pada suhu -196°C.
Perubahan suhu ekstrim yang diakhiri dengan
thawing suhu 37°C memberikan pengaruh
terhadap karakteristik spermatozoa. Secara
fisiologis, epididimis dalam tubuh hewan hidup
menyediakan suasana lingkungan yang sesuai
dengan keadaan spermatozoa sehingga mampu
mempertahankan metabolisme dan mencegah
terjadinya aktivasi prematur spermatozoa
(Sostaric et al., 2008).

Penggunaan media NaCl fisiologis selama
penyimpanan tidak menunjukkan atau
memberikan hasil yang lebih baik daripada
kualitas spermatozoa kauda epididimis yang
disimpan tanpa media. Sankai et al. (2001)
menyatakan bahwa penggunaan media
penyimpanan epididimis berbahan dasar cairan,
mengakibatkan cairan tersebut masuk
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Gambar 2. Viabilitas spermatozoa kauda
epididimis pascapenyimapan kauda
epididimis selama tiga hari dengan
(+) dan tanpa (-) media sebelum (A)
dan sesudah (B) dikriopreservasi.
Huruf yang berbeda (a-c)
menunjukkan perbedaan pada bar
yang sama di antara lama
penyimpanan (P<0,05). Bar dengan
huruf (A,B) menunjukkan perbedaan
pada kelompok hari dengan lama
penyimpanan yang sama (P<0,05).
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menembus epididimis kemudian meningkatkan
aktivitas metabolisme spermatozoa selama
penyimpanan dilakukan. Proses autolisis dalam
kauda epididimis berpengaruh juga terhadap
motiltas spermatozoa, karena setelah 24 jam
penyimpanan mengakibatkan penurunan
motilitas, namun tidak pada viabilitas
spermatozoa (Tittarelli et al., 2006). Setelah
kematian hewan, kauda epididimis mengalami
hipoksia yang menyebabkan penurunan ATP,
sehingga pompa sodium potasium terganggu. Ion
sodium masuk ke dalam sel dan ion potasium
ke luar sel (Myres et al., 2012).

Metode penyimpanan kauda epididimis
dengan menggunakan media (NaCl fisiologis)
pada penelitian ini memberikan hasil yang lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok tanpa
media. Hal ini diduga karena setelah kematian
hewan mengalami hipoksia jaringan. Gangguan
pada pompa sodium potasium mengakibatkan
peningkatan tekanan osmotik sehingga air
berpindah secara pasif ke intraseleluer melalui
plasma membran sehinggal sel menjadi bengkak
Myres et al., 2012). Lebih lanjut, menurut
Bishopric et al. (1999) asidosis dan kondisi
hipoksia berpengaruh kuat dalam kematian sel.
Kualitas spermatozoa pascapembekuan
mengalami penurunan sebagai akibat dari
faktor pembekuan.

Penurunan kualitas spermatozoa hasil
koleksi dari kauda epididimis disebabkan karena
pada cairan epididimis tidak tersedia
glikoprotein seperti yang disintesis oleh kelenjar
vesikular. Glikoprotein dapat berfungsi sebagai
pelindung membran plasma spermatozoa dari
pengaruh cekaman dingin dan serangan radikal
bebas dari kontak spermatozoa dengan O, pada
saaat proses pengoleksian spermatozoa (Rizal,
2005).

Status DNA Spermatozoa Asal Kauda
Epididimis Setelah Penyimpanan 4°C

Status DNA spermatozoa ditentukan oleh
keberadaan kromatin dalam inti sel yang
berikatan erat pada protamin sebagai pelindung
DNA inti. Spermatozoa yang menghasilkan halo
di bagian tepi kepala diidentifikasi sebagai
spermatozoa yang memiliki kerusakan DNA
(tidak utuh) (Gambar 3), sedangkan kepala
spermatozoa yang tidak terdapat halo masih
memiliki DNA yang utuh.

Berdasarkan penilaian secara deskriptif
terhadap status DNA spermatozoa setelah
dilakukan penyimpanan pada suhu 4°C
(sebelum kriopreservasi), secara keseluruhan

171



Ummul Masir, et al

A
)

Jurnal Veteriner

Gambar 3. Status DNA spermatozoa setelah diwarnai melalui teknik sperm sus halomax dengan
kepala spermatozoa yang tidak terbentuk Aalo menunjukkan status DNA yang utuh
(intact) (A). Kepala spermatozoa yang terbentuk Aalo menunjukkan status DNA yang

tidak utuh (tidak intact) (B).

Tabel 1. Status Kerusakan DNA spermatozoa domba sebelum dan setelah kriopreservasi

Status DNA (%)
NaCl Lama Penyimpanan (hari)
Sebelum Kriopreservasi  Setelah Kriopreservasi
() NaCl HO (kontrol) 0,17 0,17
H1 0 1,17
H2 0,17 2,00
H3 0,17 1,83
(+) NaCl HO 0,17 0,17
H1 0 1
H2 0 1,83
H3 0,67 10,17

Keterangan : HO, H1, H2, dan H3= Penyimpanan kauda epididimis selama 0,1,2 dan 3 hari. (+) dan (-) =
Perlakuan epdidimis menggunakan NaCl dan tanpa NaCl.

memperlihatkan tingkat kerusakan DNA
kurang dari 1% (Tabel 1). Setelah kriopre-
servasi, terjadi peningkatan kerusakan DNA
akibat proses kriopreservasi terutama pada hari
ke tiga penyimpanan kauda epididimis dengan
media (10,17%).

Kauda epididimis yang disimpan tanpa
menggunakan media pada suhu 4°C (sebelum
kriopreservasi) ditemukan kerusakan DNA
spermatozoa dengan kisaran 0,00-0,17%, se-

dangkan dengan media NaCl mengalami keru-
sakan DNA dengan rentang 0,00-0,67%. Data
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
media NaCl dalam penyimpanan kauda epidi-
dimis tidak memberikan efektivitas yang lebih
baik dalam mempertahankan integritas DNA.
Setelah dilakukan kriopreservasi terjadi pening-
katan kerusakan DNA dari 0,17 menjadi 1,83%.

Spermatozoa memiliki kromatin dengan
protein yang berikatan kuat sehingga mampu
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menjaga ketahanan DNA spermatozoa pada
suhu yang rendah. Kromatin inti spermatozoa
mengandung DNA yang kompleks dengan
protein dasar protamin yang kaya akan ariginin
dan sistein (Curry dan Watson, 1995). Fuentes-
Mascorro et al. (2000) menambahkan bahwa
protamin memiliki setengah dari ukuran histon
yaitu 5-8 kDa. Residu asam amino protamin
berupa arigin sebanyak 55 sampai 79%.

Gugus thiol (sistein) pada protamin, akan
teroksidasi hingga membentuk ikatan disulfida
(SS) sehingga inti spermatozoa menjadi sangat
kompak. Hal ini memungkinkan spermatozoa
dapat mencegah terjadinya kerusakan DNA.
Tidak seperti kebanyakan hewan pada
umumnya, kromatin spermatozoa pada
mamalia berbeda dengan sel tubuh baik dari
segi struktur maupun komposisinya. Struktur
kromatin spermatozoa berfungsi untuk
melindungi integritas selama transportasi pada
saat genome paternal pada proses ejakulasi.
Senyawa DNA spermatozoa tersusun dari
protein yang padat sehingga ukurannya
menjadi kecil (Ward dan Coffey, 1991). Sampai
saat ini belum ada standar kerusakan DNA
sebagai penilaian keutuhan DNA pada
spermatozoa.

SIMPULAN

Karakteristik spermatozoa kauda epididimis
yang disimpan pada suhu 4°C menurun seiring
bertambahnya periode penyimpanan.
Penggunaan media NaCl fisiologis sebagai media
penyimpanan kauda epididamis tidak
memberikan pengaruh yang lebih baik bahkan
lebih rendah dalam memertahankan kualitas
spermatozoa. Lebih lanjut, terdapat kerusakan
DNA spermatozoa sebesar <1% dan meningkat
setelah dilakukan kriopreservasi menjadi
10,17%.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya, preservasi
kauda epididimis dapat dilakukan pada suhu
4°C meskipun tanpa menggunakan media
penyimpanan NaCl fisiologis.
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